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UJI EVALUASI FISIK SEDIAAN SERUM WAJAH EKSTRAK ETANOL
KULIT BUAH MARKISA UNGU
(Passiflora Edulis Sims)

Unggul Fernando Sinambela
NIM. 201904042

ABSTRAK

Pendahuluan : Serum wajah merupakan cairan sedikit kental yang mengandung bahan aktif yang
digunakan untuk merawat kulit. Ekstrak kulit buah markisa ungu terbukti mengandung flavonoid
dan tanin yang memiliki aktivitas antibakteri penyebab jerawat. Oleh sebab itu perlu dilakukan uji
coba formula (F) serum wajah dengan komposisi ekstrak etanol kulit buah markisa ungu,
niasinamida, carboxymethylcellulose natrium, dan aquadest. Perbedaan konsentrasi hanya pada
ekstrak etanol kulit buah markisa ungu yaitu 4%, 5%, dan 6%. Metode: Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif dengan desain pre eksperimental. Uji skrining fitokimia dilakukan pada ada atau
tidaknya flavonoid dan tanin. Uji stabilitas fisik dilakukan dengan uji organoleptik, homogenitas,
pH, dan viskositas selama 30 hari penyimpanan. Analisis data dilakukan dengan uji deskriptif.
Hasil: Uji skrining fitokimia pada uji flavonoid positif dan tanin diapati positif. Uji stabilitas fisik
hanya menghasilkan kestabilan sampai hari ke-5, dimana uji organoleptik tidak terjadi perubahan
warna dan bau, pada F1 berwarna kuning pucat, F2 berwarna kuning, dan F3 berwarna kuning
gelap dan memiliki aroma khas ekstrak. Hasil uji pH pada F1 4% (6,22-6,28), pada F2 5% (5,93-
6,28), dan F3 6% (5,41-5,82). Pada uji viskositas F1 4% (1.833-5.667 cP), F2 5% (3.333-8.000
cP), dan F3 6% (4.167-12.000 cP). Pada uji homogenitas untuk ketiga formula menunjukan hasil
yang homogen. Kesimpulan: Penelitian ini tidak terdapat formula terbaik dikarenakan pada saat
pengujian stabilitas selama 5 hari penyimpanan viskositas mengalami penurunan dengan
persentase penurunan sebesar F1 67%, F2 58% dan F3 65% sehingga sediaan menjadi cair dan
tidak stabil.

Kata kunci : Ekstrak kulit buah markisa ungu: Passiflora eduli Sims:Serum Wajah : Uji Stabilitas
Fisik
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PHYSICAL EVALUATION TEST OF SERUM FACIAL ETHANOL
EXTRACTS OF PURPLE MARKISA FRUIT SKINS
(Passiflora Edulis Sims)

ABSTRACT

Introduction : Facial serum is a slightly viscous liquid that contains active ingredients that are
used to treat the skin. Purple passion fruit peel extract is proven to contain flavonoids and tannins
which have antibacterial activity that causes acne. Therefore, it is necessary to test the formula
(F) of facial serum with the composition of ethanol extract of purple passion fruit peel,
niacinamide, carboxymethylcellulose sodium, and distilled water. The difference in concentration
was only in the ethanol extract of purple passion fruit peel, namely 4%, 5% and 6%. Methods:
This type of research is quantitative with a pre-experimental design. Phytochemical screening test
was carried out on the presence or absence of flavonoids and tannins. Physical stability tests were
carried out by organoleptic, homogeneity, pH and viscosity tests for 30 days of storage. Data
analysis was performed with a descriptive test. Results: The phytochemical screening test on the
flavonoid test was positive and the tannins were found to be positive. The results of the physical
stability test only yielded stability until the 5th day, where the organoleptic test did not change
color and smell, F1 was pale yellow, F2 was yellow, and F3 was dark yellow and had a distinctive
aroma of the extract. pH test results at F1 4% (6.22-6.28), at F2 5% (5.93-6.28), and F3 6%
(5.41-5.82). In the viscosity test F1 4% (1.833-5.667 cP), F2 5% (3.333-8.000 cP), and F3 6%
(4.167-12.000 cP). In the homogeneity test for the three formulas showed homogeneous results.
Conclusion: This study did not find best formula because during stability testing for 5 days of
storage, the viscosity decreased with a percentage decrease of 67% F1, 58% F2 and 65% F3 so
that the preparation became liquid and unstable.

Keywords : Facial serum: purple passion fruit peel extract: Physical Stability Test: Passiflora
edulis sims
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Akne vulgaris atau jerawat merupakan suatu inflamasi yang ditandai
dengan munculnya komedo, pustula dan papula yang biasanya muncul
pada leher, muka, dada, serta di bagian atas lengan atau punggung (Duru
and Orsal, 2021). Prevalensi angka kejadian akne vulgaris di dunia
berdasarkan studi GBD (Global Burden of Disease), akne vulgaris
mengenai 85% orang dewasa muda dengan usia 12-25 tahun. Pada
penelitian yang dilakukan di Jerman mendapatkan data 64% dengan usia
20-29 tahun dan 43% pada usia 30-39 menderita akne vulgaris, selain itu
juga di India menjelaskan bahwa penyakit yang paling sering menyerang
lebih dari 80% populasi dunia selama beberapa periode (Sibero et al.,
2019). Prevalensi akne vulgaris di kawasan Asia Tengara terdapat
sebanyak 40-80% kasus dan menurut catatan dermatologi kosmetika,
angka kejadian akne vulgaris di Indonesia terus mengalami peningkatan
yaitu 60% pada tahun 2006, 80% pada tahun 2007 dan mencapai higga
90% pada tahun 2009 (Agustin et al., 2019). Akne vulgaris dapat
disebabkan oleh bakteri Propionibacterium acnes, Corynebacterium
acnes, Pityrosporum ovale dan Staphylococcus aureus. Bakteri ini
merupakan bakteri yang dapat menyebabkan terjadinya peradangan,
penyumbatan serta terjadinya akne vulgaris pada kulit (Abdominal et al.,
2022).

Akne vulgaris dapat berdampak besar, baik dampak fisik maupun
psikologi karena dapat menimbulkan rasa kurang percaya diri, kecemasan
dan depresi bagi penderitanya (Tyasari et al., 2022). Pada penelitian yang
dilakukan Setiyawan, (2017) pasien dengan akne vulgaris ditemukan

memiliki kepercayaan diri yang rendah, depresi, kecemasan, perasaan



isolasi sosial dan melemahnya kemampuan untuk fokus. Selain akne
vulgaris itu sendiri yang muncul pada wajah, komplikasi umum dari akne
vulgaris adalah bekas dari akne vulgaris yang dapat menyebabkan tekanan
terhadap psikologis dan sosial lebih lanjut pada pasien yang terkena akne

vulgaris.

Selama ini upaya untuk mengatasi masalah akne vulgaris yang disebabkan
oleh P. acnes adalah dengan pemberian antibiotik sintesis seperti
doksisiklin, tetrasiklin dan klindamisin. Antibiotik sintetik diberikan
karena antibiotik dapat membunuh atau menghambat bakteri P. anes.
Namun jika penggunaan antibiotik sintetik yang berkepanjangan dapat
menyebabkan efek samping yang cukup parah seperti kerusakan organ,

iritasi hingga resistensi (Harefa et al., 2022).

Merujuk dari dampak dan masalah yang disebabkan oleh akne vulgaris,
maka peneliti berupaya dalam pencegahan akne vulgaris, yaitu dengan
membuat inovasi produk dengan menggunakan bahan baku alami yang
dapat berpotensi sebagai antibakteri. Bahan alami yang kemungkinan
dapat dikembangkan sebagai antibakteri antara lain dengan menggunakan
kulit buah markisa ungu (Passiflora edulis Sims). Potensi antibakteri yang
dihasilkan oleh kulit buah markisa ungu dikarenakan mengandung
senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid dan tanin (Anabel et al.,
2020).

Pada penelitian uji  aktivitas antibakteri  terhadap  bakteri
Propionibacterium acnes yang dilakukan oleh Harefa et al. (2022)
menyatakan bahwa penggunaan ekstrak kulit buah markisa ungu yang
diekstraksi menggunakan pelarut etanol 70% dengan variasi konsentrasi
ekstrak sebesar 5%, 10%, dan 15% didapatkan rata rata zona hambat pada
masing-masing ekstrak 14,9; 15,3; 17,2 mm. Berdasarkan penelitian
Nugraha et al. (2019) meneliti mengenai uji aktivitas antibakteri ekstrak

etanol 96% kulit buah markisa ungu terhadap bakteri Staphlococus aureus



dengan konsentrasi ekstrak 5%, 7,5% dan 10%, mendapatkan hasil
diameter zona hambat sebesar 11,43; 12,37; 14,2 mm.

Pada formulasi pembuatan sediaan kosmetik selain menggunakan bahan
alam, dapat juga menggunakan bahan sintetik yang sudah terbukti
bermanfaat dan teruji keamanannya. Bahan sintetik aman yang dapat
digunakan dalam formulasi pembuatan sediaan kosmetik salah satunya
seperti niasinamida. Vitamin B3 atau niasinamida merupakan bahan aktif
yang dapat larut dalam air dan biasanya ditemukan pada sediaan
kosmetika ataupun makanan, niasinamida memiliki fungsi sebagai
penghalang lapisan pada kulit sehingga dapat meningkatkan resistensi
pada kulit terhadap senyawa yang dapat merusak kulit, niasinamida juga
memiliki efek mencerahkan pada kulit (Juliadi dan Juanita, 2022).
Menurut penelitian yang dilakukan Sarkar et al. (2015) mengenai efek
niasinamida dengan konsentrasi 2%, menunjukan hasil secara signifikan
mengurangi hiperpigmentasi dan meningkatkan warna kulit setelah

pemakaian 4 minggu.

Berdasarkan aktivitas antibakteri dan manfaat dari niasinamida, maka
dapat dikembangkan menjadi salah satu sediaan farmasi untuk
mempermudah dalam pemakaian dan pengaplikasian. Salah satu dari
sediaan farmasi yang penggunaanya mudah yaitu serum. Serum wajah
adalah sediaan dengan konsentrasi tinggi dan viskositas yang rendah
(Purwanti et al., 2022). Serum dipilih karena memiliki kelebihan yaitu
konsentrasi bahan aktif yang tinggi sehingga lebih cepat diserap oleh kulit
dan lebih mudah menyebar pada permukaan kulit (Farhamzah dan
Indrayati, 2019).

Pada penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan, penggunaan bahan
aktif selain niasianamida juga membutuhkan bahan aktif lain yaitu CMC-
Na yang berfungsi sebagai basis serum untuk mendapatkan serum wajah

dengan konsentrasi yang sesuai. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh



Budiman (2019) melakukan penelitian formulasi dan evaluasi sediaan gel
ekstrak daun kemangi dengan menggunakan basis CMC-Na dengan
konsentrasi sebesar 1%, 2%, dan 3% serta dilakukan uji organoleptik,
homogenitas dan pH. Tilarso et al., (2022) melakukan penelitian sediaan
serum wajah menggunakan ekstrak daun sirih hijau dan belimbing wuluh
dengan konsentrasi CMC-Na sebesar 2%, 3%, dan 4% dilakukan uji
stabilitas fisik selama 28 hari pada suhu 35-37 C° Asky et al., (2022)
melakukan penelitian uji stabilitas fisik serum anti aging menggunakan
ekstrak daun cempedak dengan menggunakan konsentrasi CMC-Na
sebesar 3% dan dilakukan penyimpanan selama 7 hari untuk melihat

stabilitas sediaan.

Beberapa penelitian terdahulu yang melandasi peneliti melakukan
formulasi terhadap inovasi serum wajah antara lain pada penelitian
Fikayuniar et al. (2022) membuat formulasi serum dengan ekstrak umbi
bit dengan konsentrasi ekstrak sebesar 0,3%, 1% dan 3% memiliki hasil
evaluasi fisik yang baik meliputi organoleptik, pH, homogenitas dan
viskositas. Pada penelitian Pratiwi et al. (2021) juga membuat formulasi
sediaan serum menggunakan ekstrak buah malaka dengan variasi
konsentrasi 0,5%, 1% dan 1,5% didapati pada formulasi dengan
konsentrasi 1,5 % memiliki hasil evaluasi fisik yang baik, meliputi uji pH,

viskositas serta homogenitas.

Berdasarkan  penelitian ~ sebelumnya  belum pernah  dilakukan
pengembangan dalam pembuatan produk serum wajah dengan
menggunakan formula ekstrak etanol kulit buah markisa ungu konsentrasi
4%, 5% dan 6% dengan niasinamida, CMC-Na dan pelarut, sehingga
peneliti tertarik dalam melakukan formulasi dan evaluasi sediaan serum
wajah dengan F1 (4%), F2 (5%), dan F3 (6%). Apabila hasilpenelitian ini
menunjukan stabilitas fisik setelah penyimpanan 30 hari, maka dapat

dikembangkan menjadi produk inovasi kefarmasian.



B. Rumusan Masalah

Formula (F) sediaan serum wajah pada penelitian ini meliputi : ekstrak

etanol kulit buah markisa ungu, niasinamida, carboxymethylcellulose

natrium, dan aquadest. Perbedaan konsentrasi hanya terdapat pada ekstrak

etanol kulit buah markisa ungu yaitu 4%, 5%, dan 6%. Dengan demikian,

rumusan masalah pada penelitian ini adalah, bagaimana hasil formulasi

dan uji evaluasi sediaan serum wajah menggunakan konsentrasi F1 (4%),
F2 (5%), dan F3 (6%) selama 30 hari.

C. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum

Mengetahui formulasi dan evaluasi sediaan serum wajah dengan

konsentrasi F1 4%, F2 5%, dan F3 6% selama 30 hari.

Tujuan Khusus

a. Mengetahui organoleptik dari formulasi sediaan serum wajah
dengan konsentrasi F1 4%, F2 5%, dan F3 6% selama 30 hari.

b. Mengetahui pH dari formulasi sediaan serum wajah dengan
konsentrasi F1 4%, F2 5%, dan F3 6% selama 30 hari,

c. Mengetahui viskositas dari formulasi sediaan serum wajah dengan
konsentrasi F1 4%, F2 5%, dan F3 6% selama 30 hari.

d. Mengetahui homogenitas dari formulasi sediaan serum wajah
dengan konsentrasi F1 4%, F2 5%, dan F3 6% selama 30 hari.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Masyarakat

Manfaat bagi masyarakat yaitu dapat digunakan untuk menambah
wawasan masyarakat tentang ekstrak kulit buah markisa ungu yang
dapat digunakan sebagai bahan alami untuk pembuatan serum wajah.
Bagi Instansi

Manfaat bagi institusi yaitu diharapkan dapat dijadikan sebagai

sumber pustaka terkait penelitian dan pengembangan ekstrak kulit



buah markisa ungu sebagai bahan alam yang dapat diformulasikan dan
diinovasikan ke dalam sediaan serum wajah.

Bagi Peneliti

Manfaat bagi peneliti yaitu hasil dari penelitian ini dapat dijadikan
sebagai penambah wawasan serta dapat menambah inovasi baru pada

bidang formulasi sediaan farmasi, terutama pada sediaan serum wajah.



E. Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
No  Peneliti Judul Tempat Desain Sampel Hasil
(Tahun) Penelitia Penelitian
n
1 Ariyanti  Formulasi  Sediaan Purwakar Eksperiment Tomat dan Hasil uji evaluasi sediaan
et al., Serum Antioksidan ta al kayumanis Face Serum yang telah di
(2020) Dari Ekstrak  Sari siapkan dengan bahan aktif
Tomat ekstrak sari  tomat dan
(Solanum ekstrak kayu manis yang di
lycopersicum L.) Dan evaluasi pada uji
Ekstrak Kayu Manis organoleptik terlihat adanya
(Cinnamomum perubahan pada hari ke-9
Burmannii) Sebagai sampai ke-21, pada uji pH
Perawatan Kulit terdapat perubahan pada
minggu ke-2 yang di simpan
pada suhu ruang (15-30°C).
2 Harefa Antibacterial Activity Medan Eksperiment  Kulit buah Pada pengujian yang
et al., of Ethanol Extract of al markisa dilakukan ekstrak kulit buah
(2022) Purple Passion Fruit ungu markisa ungu memberikan
Peel (Passiflora efek antibakteri terhadap
Edulis  Sims) on bakteri  Propionibacterium
Propionibacterium acnes mulai dari konsentrasi
Acnes Bacterial 5% dengan diameter zona
hambat sebesar 14,9 mm
3 Hasrawat Pengembangan Sulawesi  Eksperiment  Biji Pepaya  Dari hasil pengujuan di
i et al, Ekstrak Etanol al dapati sediaan serum dari
(2020) Limbah Biji Pepaya ektrak biji pepaya untuk
(Carica papaya L.) formula Fx3 dengan
Sebagai Serum konsentrasi gum  Xantan
Antijerawat 1,2%), Fcl (Carbopol 1%)
dan Fn3 (NaCMC 8%)
merupakan formula terbaik
untuk memberikan efek anti
jerawat dibandingkan
dengan formula lainya.
4 Ojha et Formulation and India Eksperiment Bee venom Dari hasil pengujian yang
al.,, 2019 evaluation of face al dan aloevera didapati, diperoleh nilai pH
serum containing bee gel pada formulasi serum yaitu
venom and aloe vera 6,2 serta masih masuk
gel kedalam syarat pH kulit
yaitu 4,5-6,5 dan dapat
disimpulkan bahwa
formulasi ini cocok untuk
kulit, sedangkan pada uji
organoleptik diperoleh
warna formulasi berwarna
hijau muda, sediaan cair
kental, dan homogen.
5 Huma et Development of Pakistan  Eksperiment Niasinamida Pada penelitian ini
al., niacinamide/ferulic al menggunakan  konsentrasi
(2022) acid-loaded multiple niasinamida sebesar 5% dan

emulison and its in

ferulic acid sebesar 0,5%.




vitro/in vivo Hasil menunjukan terbukti
invesgation as a bahwa niasinamida dan
cosmeceutical asam ferulat dalam sedian
prodSuct emulsi memiliki efek

kosmetika yang kuat pada
kulit manusia.

Kesimpulan
kesenjangan
(Elaborasi)
penelitian

Setelah melakukan pengkajian matriks keaslian penelitian, adapun perbedaan penelitian ini
dengan yang terdahulu antara lain :

1.

2.

Penelitian sebelumnya dilakukan di Purwakarta, Medan, Sulawesi, Tegal, Pakistan dan
India sedanngkan penelitian ini dilakukam di Bekasi

Pada penelitian Ariyanti et al., (2020) membuat formulasi sediaan serum menggunakan
ekstrak tomat dan kayu manis, sedangkan pada penelitian ini menggunakan kulit buah
markisa ungu.

Pada penelitian Harefa et al., (2022) mengunakan konsentrasi ekstrak kulit buah
markisa ungu sebesar 5%, 10%, 15% dan 20% sedangkan pada penelitian ini
menggunakan konsentrasi ekstrak kulit buah markisa ungu sebesar 4%, 5% dan 6%.
Pada penelitian Hasrawati et al., (2020) membuat formulasi sediaan serum anti jerawat
menggunakan konsentrasi xanthan gum sebsar 1,2% sedangkan pada penelitian ini
membuat sediaan serum wajah menggunaan konsentrasi CMC-Na sebesar 2%

Pada penelitian Huma et al., (2022) menggunakan niasinamida sebagai bahan kosmetika
dengan Kkonsentrasi sebesar 5% , sedangkan pada penelitian ini menggunakan
konsentrasi niasinamida sebesar 2%.




BAB |1
TELAAH PUSTAKA

A. Produk Kosmetik

Kosmetikos merupakan kata lain kosmetik yang berasal dari bahasa
Yunani yang berarti menghiasi, baik benda ataupun manusia. Kosmetik
dapat didefinisikan sebagai zat yang dapat melakukan kontak dengan
berbagai bagian tubuh seperti, kuku, bibir, kulit ataupun membran mukus.
Kosmetik merupakan suatu zat yang dapat membantu dalam meningkatkan
atau mengubah tampilan dari luar tubuh serta menutupi bau badan. Secara
umum, kosmetika merupakan sediaan luar yang dioleskan pada bagian luar
tubuh. Saat ini, kosmetika dianggap penting bagi kehidupan karena dapat
mempercantik, serta memperbaiki penampilan dan daya tarik (Sharma et
al., 2018)

Berdasarkan Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) kosmetik
dapat diklasifikasikan menjadi empat tipe vyaitu, kosmetik untuk
penggunaan kulit, rambut, kuku dan kosmetik yang berfungsi untuk
membersihkan. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
(PerMenKes RI) menyatakan bahwa golongan kosmetika terdiri dari
beberapa antara lain, persiapan mandi, persiapan bayi, persiapan make up
mata, persiapan make-up, persiapan rambut, persiapan wangi-wangian,
pewarna rambut, persiapan mulut, persiapan perawatan kulit, persiapan

cukur, persiapan suntan serta sunscreen (BPOM RI, 2019).

1. Inovasi Serum Wajah
a. Inovasi Kosmetik
Inovasi merupakan proses pengabungan teknologi, ekonomi dan
manajemen untuk mencapai kebahruan. Inovasi dapat didefinisikan
sebagai ide, proses, pelayanan dan pembuatan suatu produk baru
yang akan mengarah kepada peningkatan secara dinamis terhadap

ekonomi. Inovasi didapatkan dari pengamatan jangka panjang yang
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mencangkup proses pengambilan keputusan yang berhubungan
antara ide dengan implementasi ide tersebut (Kogabayev dan
Maziliauskas, 2017). Inovasi pada dasarnya adalah ide yang
cemerlang untuk memunculkan hal yang baru seperti produk dari
suatu hasil olah pikir dan olah teknologi yang diterapkan melalui
tahapan tertentu untuk memecahkan persoalan yang timbul dan
memperbaiki keadaan tertentu atau proses tertentu yang terjadi
pada masyarakat (Shalikhah, 2017).

Inovasi dalam kosmetik merupakan suatu ide yang muncul dari
peneliti yang didasarkan pada beberapa tren global dalam
menambahkan bahan bioaktif baru kedalam formulanya, biasanya
berupa vitamin, minyak ataupun ceramide. Penggunaan produk
kosmetika dapat bervariasi antara lain formula anti penuaan yang
paling umum hingga produk antibakteri. Pembuatan kosmetik
dengan menggunakan sumber alami seperti tumbuhan, lemak
hewan atau susu memiliki potensi yang lebih tinggi dicari oleh
masyarakat karena meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap

sumber alami yang bisa dijadikan kosmetik (Peinmann, 2017).

. Serum Wajah

Serum wajah merupakan suatu produk yang diproduksi untuk
merawat Kkulit wajah dan menguragi rasa kekhawatiran terhadap
masalah kulit wajah, dimana produk tersebut diformulasikan untuk
membantu agar terhindar dari masalah yang ada pada kulit
(Silitonga et al., 2021). Serum merupakan sediaan yang memiliki
viskositas rendah, karena memiliki sifat viskositas yang redah,
maka serum dapat dikategorikan sebagai emulsi. Serum memiliki
kelebihan yaitu memiliki retensi yang lebih cepat untuk terserap
kulit karena mempunyai partikel yang cukup kecil, nyaman dan
mudah dalam pengaplikasian pada luar kulit karena konsistensinya

yang rendah. Maka dari itu serum wajah dipilih karena dapat
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memberikan kinerja yang sangat bagus untuk membantu mengatasi
berbagai masalah pada kulit wajah, mulai dari berjerawat hingga

penuaan dini (Fikayuniar et al., 2022).

2. Formulasi Serum Wajah
a. Formulasi Serum Wajah

Formulasi merupakan suatu proses pencampuran dari beberapa zat

aktif dengan zat tambahan lainya dengan faktor penentu seperti

kelarutan, pH, kepadatan hingga kekentalan dari produk sehingga

didapati hasil produk yang berkualitas baik. Pada formulasi serum

wajah terdiri dari zat aktif, bahan pembentuk gel serta eksipien

yang dibutuhkan lainya. Pemiliham basis gel sangatlah penting

karena akan berpengaruh terhadap hasil evaluasi visik gel. Basis

gel yang baik adalah inert dan tidak bereaksi dengan bahan lain

dalam formula (Widyaningrum et al., 2022).

b. Komponen Serum Wajah

Komponen sediaan serum wajah terdiri dari zat aktif, bahan

pembentuk gel dan bahan tambahan lainya, antara lain.

1) Ekstrak Etanol Kulit Markisa ungu
Markisa ungu merupakan buah yang berasal dari negara Brazil,
dan telah dikembangkan di berbagai macam negara di dunia,
salah satunya yaitu Indonesia. Buah markisa ungu memiliki
bentuk bulat lonjong dengan panjang antara 4,42 — 5,76 cm,
dengan bobot per buah antara 28,19 — 60,87 g. Sewaktu muda
kulit buah markisa bewarna hijau dan setelah tua akan berubah
warna menjadi coklat ungu, didalam buah terdapat banyak biji
yang berbentuk gepeng kecil bewarna hitam yang diselimuti
oleh cairan masam bewarna kuning (Muntafiah et al., 2017).
Buah markisa ungu kaya akan kandungan senwaya aktif seperti
flavonoid, vitamin a, vitamin c, saponin, alkaloid, steroid /

triterpenoid serta tanin (Anabel et al., 2020).
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Beberapa senyawa dan metabolit sekunder seperti flavonoid
dan tanin yang ada pada kulit buah markisa ungu terbukti
memiliki efek sebagai antibakteri (Anabel et al., 2020).
Bedasarkan penelitian  Harefa et al., (2022) melakukan
penelitian aktivitas antibakteri kulit buah markisa ungu dengan
konsentrasi ekstrak sebesar 5% menjelaskan bahwa ekstrak
kulit buah markisa ungu dapat menghambat pertumbuhan dari
bakteri Propionibacterium acnes dengan rata-rata diameter
zona hambat sebesar 14,9 mm. Pada penelitian Nugraha et al.,
(2019) melakukan penelitian aktivitas antibakteri ektrak kulit
buah markisa ungu terhadap bakteri bakteri Staphlococus
aureus dengan variasi konsentrasi ekstrak sebesar 5%, 7,5%
dan 10% mendapatkan hasil diameter zona hambat sebesar
11,43; 12,37; 14,2 mm.

Gambar 2. 1 Buah Markisa Ungu
(Dokumentasi Pribadi, 2022)

Buah markisa ungu memiliki bentuk bulat agak lonjong hingga
oval. Buah markisa ungu memiliki diameter antara 5,0 cm- 5,5
cm. Buah markisa ungu bewarna hijau pada saat muda
sedangkan buah yang tua atau sudah masak bewarna ungu

gelap hingga coklat tua. Pada permukaan kulit yang mengkerut
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dan bertekstur keras seperti batu serta memiliki rasa pahit kelat
(Harefa et al., 2022).

Ekstrak kulit buah markisa ungu didapatkan dari proses
ekstrasi dingin atau bisa juga disebut dengan metode maserasi.
Metode maserasi memiliki prinsip yaitu terjadinya proses
cairan penyari menembus dinding sel dan membran sel, karena
perbedaan konsentrasi zat aktif yang ada didalam dan di luar
sel, zat aktif akan terlarut dan larutan dipaksa untuk
melarutkan konsentrasi yang tinggi (Handoyo, 2020). Pada
proses ekstraksi kulit buah markisa ungu diawali dengan
pembuatan serbuk kulit buah markisa ungu terlebih dahulu,
setelah itu dilakukan perendaman serbuk dengan menggunakan
pelarut. Pada penelitian ini pelarut yang digunakan adalah
etanol 96% dan sampel akan direndam selama 3x24 jam.
Setelah 3 hari, sampel disaring lalu diambil filtrat dan
dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada suhu +40°C

hingga diperoleh ekstrak kental (Chairunnisa et al., 2019).

Niasinamida

Niasinamida atau vitamin B3 memiliki nama resmi
Niacinamide dengan rumus kimia CeHsN2O merupakan salah
satu zat aktif sintetik yang banyak diformulasikan ke dalam
sediaan kosmetika yang berkhasiat sebagai agen pencerah kulit
dan anti penuaan. Niasinamida merupakan serbuk hablur putih,
tidak berbau, memiliki rasa pahit, serta bersifat netral terhadap
kertas lakmus. Niasinamida memiliki sifat hidrofilik atau suka
air sehingga akan mudah larut dalam pelarut polar seperti air
dan etanol. Rekomendasi penyimpanan niasinamida yaitu di
dalam wadah tertutup rapat (Departemen Kesehatan Republik
Indonesia, 2020).
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Gambar 2.2 Struktur Kimia Niasinamida

3) Natrium Carboxymethyl Cellulose

4)

CMC-Na atau yang memiliki nama resmi Natrium
Carboxymethyl Cellulose dengan rumus kimia CgHisNaOsg
merupakan eksipien atau zat tambahan yang memiliki fungsi
sebagai gelling agent, stabilizer, dan suspending agent. CMC-
Na merupakan serbuk hampir putih, tidak berbau dan tidak
berasa. Kelarutan dari CMC-Na yakni larut di dalam air panas
maupun air dingin dan cenderung tidak larut dalam pelarut organik.
Rekomendasi penyimpanan CMC-Na vyaitu di dalam wadah tertutup

baik, tempat sejuk, dan kering (Rowe, 2009).

o
N
) =1]
/
E

Gambar 2. 3 Struktur KimiaCMC-Na

Agquadest

Aquadest atau air suling memiliki nama resmi yaitu
aquadestilata dengan rumus kimia H>O merupakan bahan
yang digunakan sebagai pelarut pada berbagai sediaan farmasi.
Agquadest berbentuk cairan jernih, tidak berbau, tidak bewarna,

dan tidak berasa. Aquadest mudah larut dalam senyawa polar
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seperti etanol, metahol maupun aseton (Departemen Kesehatan
Republik Indonesia, 2020).

B. Kerangka Teori

Inovasi Sediaan Farmasi

v
Semi Solid

Keterangan:

v

' Serum wajah

Formula Sediaan Serum Wajah
: Ekstrak Etanol Kulit Buah
Markisa Ungu, Niasinamida,

CMC-NA, dan Aquadest

Uji Stabilitas Fisik :
- Organoleptis

- pH

- Homogenitas

- Viskositas

Berbagai macam produk inovasi antara lain liquid, semi solid, dan solid.
Adapun sediaan semi solid terdiri dari essence, serum wajah, dan toner.
Salah satu sediaan yang sering digunakan adalah serum wajah, formulasi
umum dari serum wajah antara lain ekstrak etanol kulit buah markisa
ungu, niasinamida, CMC-Na, dan aquadest. Adapun uji stabilitas fisik dari
sediaam serum wajah antara lain uji organoleptik, pH, viskositas, dan

homogenitas.



BAB Il
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kerangka Konsep

Pembuatan Inovasi Produk Formulasi
Sediaan Serum Wajah

Formula Serum Wajah

F14% F2 5% F3 6%
-Ekstrak Etanol Kulit -Ekstrak Etanol Kulit -Ekstrak Etanol Kulit
Buah Markisa Ungu 4% Buah Markisa Ungu 5% Buah Markisa Ungu 6%
-Niasinamida 2% -Niasinamida 2% -Niasinamida 2%
-CMC-Na 2% -CMC-Na 2% -CMC-Na 2%
-Aquadest ad 100mL -Aquadest ad 100mL -Aquadest ad 100mL

Evaluasi Stabilitas Fisik Sediaan Serum Wajah

Organoleptik pH Homogenitas Viskositas

Analisis Data

Keterangan:

Pada penelitian ini dilakukan dengan membuat inovasi produk sediaan
serum wajah dengan variasi 3 formula yaitu formula (F1) dengan
konsentrasi 4%, formula 2 (F2) dengan konsentrasi 5%, dan formula (F3)
konsentrasi 6%. Adapun F1 terdiri dari ekstrak etanol kulit buah makisa
ungu 4%, niasinamida 2%, CMC-Na 2% dan aquadest ad 100 mL, F2



terdiri dari ekstrak etanol kulit buah makisa ungu 5%, niasinamida 2%,
CMC-Na 2% dan aquadest ad 100 mL, dan F3 terdiri dari ekstrak etanol
kulit buah makisa ungu 6%, niasinamida 2%, CMC-Na 2% dan aquadest
ad 100 mL, semua formula dievaluasi stabilitas fisik dengan melakukan uji
organoleptik, pH, viskositas, dan homogenitas. Hasil uji evaluasi dianalisis
secara deskriptif untuk mengetahui stabilitas fisik dari formulasi sediaan

serum wajah.

. Hipotesis Penelitian

Formulasi sediaan serum wajah pada penelitian ini meliputi F1 (4%), F2
(5%), dan F3 (6%). Semua formulasi dilakukan uji stabilitas fisik selama
30 hari. Hasil penyimpanan selama 30 hari sediaan serum wajah

menunjukan stabilitas organoleptik, pH, viskositas dan homogenitas.



BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Desain penelitian ini adalah pre
eksperimental. Desain pre eksperimental ini dilakukan dengan cara
memformulasikan serum wajah yang terdiri dari ekstrak etanol kulit buah
markisa ungu, niasinamida, CMC-Na, dan aquadest tanpa adanya kontrol
negatif dan positif. Adapun variabel pada penelitian yang diamati yaitu
variabel mandiri antara lain organoleptis, pH, viskositas dan homogenitas.
Variabel lain yang digunakan untuk mendukung penelitian ini yaitu

skrining fitokimia ekstrak etanol kulit buah markisa ungu.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Sampel kulit buah markisa ungu diperoleh dari perkebunan Mini Herbal-
PT. Palapa Muda. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari hingga
bulan Maret 2023. Uji skrining fitokimia dari ekstrak etanol kulit buah
markisa ungu dilakukan di Laboratorium Fitokimia STIKes Mitra
Keluarga sementara untuk penelitian formulasi dan uji stabilitas fisik
sediaan serum wajah dengan ekstrak etanol kulit buah markisa ungu
dilakukan di Laboratorium Teknologi Farmasi STIKes Mitra Keluarga

Bekasi Timur.

C. Sampel Penelitian
Sampel pada penelitian ini yaitu ekstrak etanol kulit buah markisa ungu,
dengan kriteria buah yang fresh, memiliki tekstur yang lunak, bewarna
ungu kehitaman dari perkebunan Mini Herbal-PT. Palapa Muda. Sampel
kulit buah markisa ungu yang digunakan sebanyak 3,210 g. Ekstraksi kulit
buah markisa dilakukan oleh Palapa Muda Perkasa, Depok.



D. Variabel Penelitian
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Variabel penelitian ini antara lain organoleptik, pH, viskositas dan

homogenitas tanpa dibandingkan dengan variabel lain.

E. Definisi Operasional

Tabel 4. 1 Definisi Operasional

Variabel Definisi Variabel Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala
Ukur
Organoleptis Pengamatan yang Dilakukan  dengan Indra penglihatan Dilihat  dari Nominal
dilakukan dengan melihat  perubahan dan penciuman. perubahan
melalui panca atau pemisahan warna dan bau
indra meliputi emulsi, mengamati
warna, bau dan bentuk sediaan, bau
bentuk sediaan. sediaan dan
perubahan warna.
Homogenitas Pengujian  yang Diamati partikel Indra penglihatan  Tidak terlihat Nominal
dilakukan dengan yang kasar diatas adanya butiran
dengan cara permukaan kaca kasar pada
mengamati objek dengan cara sediaan.
keseragaman diraba.
sediaan.
pH Pengukuran nilai  Mencelupkan pH pH meter Persyaratan Interval
pH yang meter ke dalam pH pada
dilakukan sediaan serum wajah sediaan  4,5-
terhadap sediaan 6,5.
serum wajah.
Viskositas Pengujian Meletakkan sediaan Viskometer Dilihat dengan Interval
kekentalan yang pada alat viskometer Brokefield kesesuaian
dilakukan sebanyak 100 ml. viskositas
terhadap sediaan serum  wajah
serum wajah yang yaitu  3.000-
telah dibuat. 50.000 cP.
Skrining Uji  keberadaan Menggunakan Panca Indra Dilihat  dari Nominal
Fitokimia senyawa pereaksi dan dilihat perubahan
metabolit dengan indera warna.
sekunder dengan penglihatan.

pereaksi warna.
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F. Bahan dan Alat Penelitian
1. Alat
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah gelas kimia (Iwaki
Pyrex, USA), wadah serum kaca, gelas ukur (lwaki Pyrex, USA),
spatula, sendok tanduk, pH indikator universal (Merck), viskometer
Brookfield LV-801 (USA), pipet tetes, batang pengaduk, kertas
perkamen, penjepit tabung reaksi, tabung reaksi, Mixer (IKA RW 20),

dan termometer.

2. Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak kulit buah
markisa ungu (PALAPA), CMC-Na, niasinamida, aqua destilata
(Brataco), pita Mg, HCI pekat, dan FeCla.

G. Prosedur Kerja
1. Persiapan Sampel

Persiapan sampel dilakukan beberapa tahapan yaitu :

a. Pengambilan Sampel
Bagian tanaman yang diambil adalah kulit buah markisa ungu dari
buah markisa ungu yang segar, umur tanaman berkisar antara 9-10
bulan. Sampel buah markisa ungu diambil pada tangga 15 Januari
2023 dengan berat sampel 3210 gr.

b. Sortasi Basah dan Pencucian
Proses pertama simplisia dilakukan proses sortasi basah untuk
menhilangkan kotoran atau benda asing dan bagian yang tidak
diperlukan seperti dedaunan dan ranting kering. Kemudian
dilakukan pencucian dengan air bersih untuk menghilangkan
kotoran atau tanah yang menempel pada simplisia dan dilanjutkan
dengan proses penirisan simplisia untuk mengurangi kadar air yang

ada pada permukaan bahan (Ningsih, 2017).
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c. Perajangan
Perajangan yang dilakukan bertujuan untuk mempercepat proses
pengeringan, penggilingan, dan pengolahan  selanjutnya.
Perajangan dapat dilakukan dengan pisau berbahan stainless stell
atau alat perajangan khusus agar menghasilkan rajangan yang
seragam (Ningsih, 2017).

d. Pengeringan
Pengeringan bertujuan untuk mengurangi kadar air agar bahan
simplisia dapat sisimpan lebih lama, tidak mudah rusak dan
mencegah pertumbuhan jamur, pengeringan dapat dilakukan
dengan dua cara yaitu dengan cara pengeringan secara ilmiah
menggunakan panas sinar matahari langsung ataupun diangin-
anginkan dan pengeringan buatan dapat dilakukan dengan

menggunakan alat seperti oven (Ningsih, 2017).

e. Sortasi Kering
Sortasi kering bertujuan untuk memisahkan bahan asing dan
simplisia yang belum Kkering dengan benar. Sortasi kering
dilakukan untuk menjamin bahwa simplisia benar benar bebas dari
bahan asing. Selain itu juga sortasi kering diperlukan untuk
memilih simplisia yang memenuhi standar pada simplisia (Ningsih,
2017).

f. Penyerbukan
Penyerbukan simplisia yang sudah kering dapat dilakukan dengan
menggunakan blender. Tujuan penyerbukan untuk memperkecil
ukuran partikel dan memperbesar luar permukaan simplisia
sehingga saat penarikan senyawa aktif yang terkandung pada
serbuk simplisia dapat memproses ekstraksi lebih maksimal
(Wijaya et al., 2022).
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g. Ekstraksi dengan Metode Maserasi

Serbuk simplisia kulit buah markisa ungu diekstraksi dengan
metode maserasi pada suhu kamar. Ekstraksi maserasi bertujuan
untuk menghindari resiko rusaknya senyawa aktif pada tanaman
yang bersifat termolabil. Metode maserasi dilakukan dengan cara
merendam serbuk simplisia menggunakan pelarut etanol 96%
selama 3 hari dan disaring dengan bantuan kertas saring
(Chairunnisa et al., 2019).

h. Rotary evaporator

Rotary evaporator merupakan alat yang menggunakan prinsip pada
penurunan tekanan sehingga pelarut dapat menguap pada suhu
dibawah titik didihnya. Penguapan menggunakan rotary
evaporator bertujuan untuk menghindari rusaknya senyawa yang
terkandung didalam ekstrak jika diberikan suhu tinggi. Penguapan
dilakukan dengan cara memasukan filtrat ke dalam labu evaporator
dengan suhu +40°C yang bertujuan untuk mencegah rusaknya
senyawa metabolit sekunder yang terkandung didalam ekstrak
apabila diberikan suhu tinggi (Chairunnisa et al., 2019).

2. Skrining Fitokimia

a. Uji Flavonoid
Ambi ekstrak etanol kulit buah markisa ungu kemudian masukan
ke dalam tabung reaksi, tambahkan potongan pita Mg secukupnnya
dan tambahkan beberapa tetes larutan HCI pekat. Hasil uji positif
dari uji flavonoid yakni akan menghasilkan warna merah, kuning
atau jingga.

b. Tanin
Ambil 5 ml ekstrak etanol kulit buah markisa ungu ke dalam
tabung reaksi kemudian tambahkan beberapa tetes larutan FeCls.
Hasil akan menunjukan warna hijau kehitaman jika sampel positif

mengandung tanin.
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3. Formula Dasar
Formula pembuatan produk inovasi sediaan serum wajah mengacu

pada formulasi Ariyanti et al. (2020) yang dapat dilihat pada tabel 4.1.

Table 4. 1 Basic Formula Sediaan Serum

Komposisi Bahan Formulasi Serum Wajah (%)
F1 F2 F3
Tomat 3 3 3
Kayumanis 0,5 0,5 0,5
Xanthan gum 1 1,2 1,4
Aquadest Ad (mL) 100 100 100

Berdasarkan tabel 4.1 dilakukan modifikasi formula sediaan serum

wajah yang dapat dilihat pada tabel 4.2.

Table 4. 2 Formulasi Sediaan Serum Wajah Ekstrak Etanol Kulit
Buah Markisa Ungu (Modifikasi Formula)

Komposisi Bahan Formulasi Serum Wajah (%)
F1 F2 F3
Ekstrak Eanol Kulit 4 5 6
Buah Markisa Ungu
Niasinamida 2 2 2
CMC-NA 2 2 2
Aquadest Ad (mL) 100 100 100

Pada tabel 4.2 merupakan formulasi sediaan serum wajah yang dibuat.
Adapun bahan-bahan yang digunakan pada formula diatas yaitu
ekstrak etanol kulit buah markisa ungu dengan masing masing
konsentrasi F1 4%, F2 5%, dan F3 6%, niasinamida dan CMC-Na
sebesar 2% pada masing masing formula serta menggunakan aguadest

ad 100 mL pada masing-masing formula.

4. Prosedur Pembuatan Inovasi Serum Wajah
Sebanyak 100 mL aquadest dimasukan ke dalam beaker glass lalu
dipanaskan menggunakan hot plate sampai suhu mencapai 90°
kemudian masukan CMC-Na sebanyak 2 g ke dalam beaker glass lalu
tambahkan aquadest sedikit demi sedikit lalu aduk menggunakan mixer
sampai terbentuk basis serum (campuran 1), kemudian larutkan

niasinamida 2 g dengan 10 mL aquadest secara terpisah (campuran 2),
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setelah itu masukan campuran 2 ke dalam campuran 1 secara perlahan
sedikit demi sedikit, terakhir tambahkan ekstrak etanol kulit buah
markisa ungu sebanyak 4 gram ke dalam beaker glass aduk hingga

merata lalu tambahkan aquadest ad 100 mL.

F2 5% masukan 100 mL aquadest ke dalam beaker glass lalu
dipanaskan menggunakan hot plate sampai suhu mencapai 90°,
kemudian masukan CMC-Na sebanyak 2 g ke dalam beaker glass lalu
tambahkan aquadest sedikit demi sedikit lalu aduk menggunakan mixer
sampai terbentuk basis serum (campuran 1), kemudian larutkan
niasinamida 2 g dengan 10 mL aquadest secara terpisah (campuran 2),
setelah itu masukan campuran 2 ke dalam campuran 1 secara perlahan
sedikit demi sedikit, terakhir tambahkan ekstrak etanol kulit buah
markisa ungu sebanyak 5 gram ke dalam beaker glass aduk hingga

merata lalu tambahkan aquadest ad 100 mL.

F3 6% masukan 100 mL aquadest ke dalam beaker glass lalu
dipanaskan menggunakan hot plate sampai suhu mencapai 90°,
kemudian masukan CMC-Na sebanyak 2 g ke dalam beaker glass lalu
tambahkan aquadest sedikit demi sedikit lalu aduk menggunakan mixer
sampai terbentuk basis serum (campuran 1), kemudian larutkan
niasinamida 2 g dengan 10 mL aquadest secara terpisah (campuran 2),
setelah itu masukan campuran 2 ke dalam campuran 1 secara perlahan
sedikit demi sedikit, terakhir tambahkan ekstrak etanol kulit buah
markisa ungu sebanyak 5 gram ke dalam beaker glass aduk hingga
merata lalu tambahkan aquadest ad 100 mL
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5. Uji Stabilitas Fisik

Adapun uji stabilitas fisik pada penelitian ini meliputi :

a. Uji Organoleptik
Uji organoleptis dilakukan dengan menggunakan panca indera
manusia dengan melihat kesesuaian bentuk sediaan serum wajah
yang meliputi perubahan warna, ada atau tidaknya bau yang
ditimbulkan yang dilakukan selama 30 hari.

b. Uji pH
Uji pH dilakukan menggunakan alat pH meter yang sudah
dilakukan kalibrasi sebelumya. Setelah pH meter terkalibrasi, pH
meter dapat digunakan untuk mengukur pH sediaan yang dibuat.
Pengukuran pH sediaan dilakukan selama 30 haru dengan cara
mencelupkan pH meter ke dalam sediaan lalu didapati hasil pH
yang tertera pada pH meter. Target pH yang sesuai dengan pH kulit
harus berkisar antara 4,5-6,5.

c. Uji Homogenitas
Masing-masing  dari  sediaan  serum  wajah  diperiksa
homogenitasnya dengan cara mengoleskan sediaan serum wajah
pada kaca objek lalu diamati dengan cara diraba yang dilakukan
selama 30 hari. Dikatakan sediaan yang homogen jika tidak
ditemukan butiran-butiran kasar pada saat dilakukan pengujian.

d. Uji Viskositas
Dilakukan pengujian viskositas untuk mengetahui konsentrasi
kekentalan dari sediaan dengan menggunakan alat viskometer
Brookfield yang dilakukan dengan cara melakukan trial and error
terlebih dahulu untuk menentukan nomor spindle yang sesuai
dengan menggunakan sampel secukupnya yang dilakukan selama
30 hari. Cara menentukan spindel yaitu dengan cara mengamati
kestabilan nilai rpm, yang dimana jika nilai rpm stabil pada suatu

spindel maka spindel tersebut yang dipakai untuk pengkuran nilai
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viskositas. Sediaan serum dikatakan masuk persyaratan ketika
memiliki nilai viskositas pada rentang 3.000-50.000 cP.

H. Analisis Data
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data
deskriptif yang dilakukan dengan cara mengolah semua data dalam bentuk
tabel dan gambar agar lebih sistematis. Data yang diperoleh pada
penelitian ini yaitu data yang didapatkan dari hasil uji organoleptis, uji pH,
uji viskositas, dan uji homogenitas. Semua data yang disajikan dalam
bentuk tabel dan gambar kemudian diinterpretasikan untuk melihat stabil
atau tidaknya serum wajah dari esktrak etanol kulit buah markisa ungu

selama 30 hari.



BAB V
HASIL PENELITIAN

A. Determinasi Tanaman
Determinasi tanaman dilakukan untuk memastikan keaslian dari sampel
buah markisa ungu. Determinasi tanaman pada penelitian ini dilakukan di
Herbarium Bogoriensis, Bidang Botani Pusat Riset Biologi BRIN,
Cibinong. Hasil determinasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel
5.1.

Tabel 5. 1 Determinasi Ekstrak Kulit Buah Markisa Ungu
No.Kol Jenis Suku

Buah Markisa Ungu  Passioflora edulis Sims  Passiofloraceae

Tabel 5.1 merupakan hasil determinasi sampel buah markisa ungu.
Adapun hasil determinasi buah markisa ungu pada tabel 5.1
memperlihatrkan spesies markisa ungu dengan nama latin Passiflora

edulis Sims dan famili Passiofloraceae.

B. Organoleptis Ekstrak
Pengujian organoleptis terhadap ekstrak dilakukan dengan mengamati
secara subjektif dan sederhana. Pengujian organoleptis ini dilakukan
dengan pengamatan bau dan warna dari ekstrak etanol kulit buah markisa
ungu yang dihasilkan. Adapun hasil uji organoleptis ekstrak etanol kulit

buah markisa ungu dapat dilihat pada gambar 5.1.

Gambar 5. 1 Hasil Ekstrak Etanol Kulit Buah Markisa Ungu
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Pada gambar 5.1 menunjukan hasil uji organoleptik dari ekstrak etanol
kulit buah markisa ungu. Hasil yang didapat pada uji organoleptik kstrak
etanol kulit buah markisa ungu memiliki tekstur cair kental dengan warna

coklat muda dan aroma khas ekstrak.

. Rendemen

Rendemen adalah perbandingan antara bobot ekstrak etanol kulit buah
markisa ungu dan bobot serbuk simplisia sebelum dilakukan ekstraksi.
Data rendemen ekstrak etanol kulit buah markisa ungu dapat dilihat pada
tabel 5.2

Tabel 5.2 Rendemen Ekstrak Etanol Kulit Buah Markisa Ungu

Nama Sampel Simplisia Pelarut Hasil %Rendemen
Awal
Ekstrak Kulit Buah 1531 ¢ Etanol 96%  125,3g 8,18%

Markisa ungu

Tabel 5.2 didapati berat simplisia kulit buah markisa ungu sebanyak 1531
gram. Serbuk simplisia kulit buah markisa ungu yang diekstraksi dengan
menggunakan pelarut etanol 96% mendapatkan ekstrak etanol kulit buah
markisa ungu sebesar 125,3 gram. Adapun persentase rendemen dari

ekstrak etanol kulit buah markisa ungu yaitu 8,21%.

. Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia yang dilakukan terhadap ekstrak kulit buah markisa
ungu pada penelitian ini berupa uji flavonoid dan tanin. Hasil skrining
fitokimia dapat dilihat pada tabel 5.3.

Tabel 5. 3 Hasil Skrining Fitokimia

Nama Keadaan Parameter Hasil Keterangan
Sampel Sampel
Flavonoid HCI Positif Membentuk
Ekstrak pekat + warna kuning
Kulit Buah Ekstrak pita Mg
Markisa Kental Tanin FeCls Positif Membentuk
Ungu warna

kehijauan
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Tabel 5.3 merupakan hasil skrining fitokimia ekstrak etanol kulit buah
markisa ungu dengan pereaksi HCI pekat dan pita Mg untuk flavonoid,
serta FeCls untuk tanin. Berdasarkan tabel 5.4 pada uji flavonoid dengan
menggunakan pereaksi HCI dan pita Mg diperoleh hasil positif (warna
kuning) dan uji tanin dengan pereaksi FeCls didapati hasil positif (warna
hijau). (Lampiran 9)

. Hasil Uji Stabilitas Fisik

Uji stabilitas fisik sediaan serum wajah dilakukan pada suhu ruang dalam
wadah tertutup rapat selama 30 hari. Uji stabilitas dilakukan untuk menilai
apakah sediaan serum wajah memiliki stabilitas yang baik ketika
dilakukannya penyimpanan. Adapun Uji evaluasi stabilitas fisik yang

sudah dilakukan yaitu uji organoleptik, pH, viskositas, dan homogenitas.

Pada uji viskositas dilakukan untuk melihat tingkat kekentalan suatu
sediaan serum wajah apakah sudah masuk ke dalam rentang persyaratan
yaitu 3.000-50.000 cP. Uji viskositas pada F1 4%, F2 5%, dan F3 6%
sudah menunjukan ketidakstabilan pada hari kelima. Hasil uji viskositas

serum wajah dapat dilihat pada tabel 5.4

Tabel 5.4 Rata-Rata Nilai Viskositas Serum Wajah (3 x pengulangan)

Hari Rata-Rata * SD Nilai Viskositas (cP)

Ke- F14% F2 5% F3 6%
0 5.667 + 289 8.000 +500 12.000 +500
2 3.333 +289 4.833 £ 764 5.833 +289
5 1.833 +289 3.333 +289 4.167 + 289

Tabel 5.4 menunjukan nilai rata-rata dari viskositas pada hari ke-0 sampai
hari ke-5 menunjukan ketidakstabilan fisik. Hal ini terlihat viskositas pada
F1 (4%) hari ke-0 (5.667), hari ke-2 (3.333), dan hari ke-5 (1.833),
mengalami penurunan sebesar 67%. Pada viskositas F2 (5%) hari ke-0
(8.000), hari ke-2 (4.833), dan hari ke-5 (3.333), mengalami penurunan
sebesar 58%. Pada F3 (6%) hari ke-0 (12.000), hari ke-2 (5.833), dan pada
hari ke-5 (4.167), mengalami penurunan sebesar 65%. Dengan demikian
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secara keseluruhan baik F1 4%, F2 5%, dan F3 % mengalami penurunan
sebesar 58%-67%.

Uji lain yang mendukung ketidakstabilan fisik dari formula sediaan serum
wajah pada hari ke-5 ditunjukan pada nilai pH. Uji pH dilakukan untuk
melihat apakah nilai pH dari sediaan serum wajah pada F1 4%, F2 5%,
dan F3 6% masuk ke dalam rentang pH 4,5-6,5. Adapun hasil nilai pH
pada penelitian ini pada tabel 5.5.

Tabel 5.5 Rata-Rata Nilai pH Serum Wajah (3 x pengulangan)

Hari Rata-Rata + SD Nilai pH

Ke- F14% F2 5% F3 6%
0 6,28 £ 0,02 6,28 £ 0,02 5,82 0,01
2 6,20 £ 0,03 6,11+ 0,12 5,64 £0,03
5 6,11+0,16 593+£0,19 541+0,11

Tabel 5.5 menunjukan nilai rata-rata pH serum pada hari ke-0 hingga hari
ke-5. Pada F1 memiliki rentang nilai rata-rata sebesar 6,11-6,28,
sedangkan pada F2 memiliki rentang nilai rata-rata sebesar 5,93-6,28, dan
pada F3 memiliki rentang nilai rata-rata sebesar 5,41-5,82. Nilai yang pH
pada F1 4%, F2 4% dan F3 6% selama penyimpanan 5 hari masih

memenuhi persyaratan pH kulit.

Uji selanjutnya yang dilakukan yaitu uji organoleptik. Pengujian
organoleptik serum wajah pada F1 4%, F2 5%, dan F3 6% dilakukan
untuk melihat bagaimana aroma dan warna yang dihasilkan dari serum
wajah. Hasil uji organoleptik dapat dilihat pada tabel 5.6.

Tabel 5. 6 Hasil Pengamatan Uji Organoleptik

Formulasi Hasil Uji Organoleptik
Hari Ke-0 Hari Ke-5
F1 4% Warna : Kuning Pucat Warna : Kuning Pucat
Bau : Khas Ekstrak Bau : Khas Ekstrak
F2 5% Warna : Kuning Warna : Kuning
Bau : Khas Ekstrak Bau : Khas Ekstrak
F3 6% Warna : Kuning Gelap Warna : Kuning Gelap

Bau : Khas Ekstrak Bau : Khas Ekstrak
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Tabel 5.6 menunjukan bahwa hasil organoleptik F1 4%, F2 4% dan F3
6% pada hari ke-0 sampai hari ke-5 tidak mengalami perubahan warna
dan bau. Warna pada F1 4% yaitu kuning pucat dan memiliki bau khas
ekstrak sedangkan pada F2 4% memiliki warna kuning dan bau khas
ekstrak dan pada F3 6% memiliki warna kuning gelap dan bau khas
ekstrak.

Pengujian yang dilakukan pada serum wajah yang terakhir yaitu uji
homogenitas. Pada uji homogenitas F1 4%, F2 4% dan F3 6%
dilakukan untuk melihat apakah zat aktif dan zat tambahan (eksipien)
yang digunakan sudah tercampur dengan baik. Hasil uji homogenitas
pada masing-masing formula dapat dilihat pada tabel 5.7.

Tabel 5. 7 Hasil Uji Homogenitas Serum Wajah

Formula Hasil Uji Homogenitas
Hari Ke-0 Hari Ke-5
F1 4% Homogen Homogen
Tidak terdapat partikel kasar Tidak terdapat partikel kasar
F2 5% Homogen Homogen
Tidak terdapat partikel kasar Tidak terdapat partikel kasar
F3 6% Homogen Homogen

Tidak terdapat partikel kasar Tidak terdapat partikel kasar

Tabel 5.7 menunjukan hasil bahwa pada uji homogenitas serum wajah
pada F1 4%, F2 4% dan F3 6% selama 5 hari penyimpanan
mendapatkan hasil homogenitas yang baik. Pada sediaan serum wajah
F1 4%, F2 4% dan F3 6% tidak terdapatnya partikel-partikel kasar
pada sediaan setelah sediaan serum wajah di oleskan pada kaca arloji,

sehingga sediaan dikatakan dapat dikatakan homogen.

Uji stabilitas fisik yang dilakukan pada sediaan serum wajah meliputi
uji viskositas, pH, organoleptik dan homogenitas. Berdasarkan semua
uji stabilitas fisik yang dilakukan pada serum wajah yang menjadi
variabel utama menyebabkan sediaan serum wajah dianggap tidak

stabil adalah uji viskositas.



BAB VI
PEMBAHASAN

A. Ekstrak Etanol Kulit Buah Markisa Ungu (Passioflora edulis Sims)
Preparasi sampel diawali dengan melakukan pencucian dan sortasi basah
terhadap kulit buah markisa ungu, selanjutnya dilakukan perajangan untuk
mempermudah proses pengeringan, proses pengeringan kulit buah markisa
ungu dilakukan menggunakan oven dengan suhu 40° C selama 2 x 24 jam
dan dilanjutkan dengan menghaluskan kulit yang sudah dikeringkan
tersebut. Penghalusan atau pengecilan ukuran kulit buah markisa ungu
bertujuan agar pada saat dilakukan proses ekstraksi senyawa yang
terkandung pada kulit buah markisa ungu akan larut dengan sempurna
bersama pelarut dan kontak antar pelarut dengan kulit buah markisa ungu
menjadi lebih efektif. Proses maserasi dilakukan selama 3 x 24 jam
dengan pelarut etanol 96% sebanyak 5 liter dengan bobot simplisia kulit
buah markisa ungu sebanyak 1531 g. Maserat yang sudah diperoleh
selama proses maserasi 3 X 24 jam diuapkan kembali dengan
menggunakan rotary evaporator selama 1 x 24 jam untuk memperoleh

ekstrak kental.

Proses ekstraksi maserasi dipilih karena metode yang sederhana dan tidak
melibatkan proses pemanasan sehingga akan meminimalisir kerusakan
senyawa dalam sampel terutaman kandungan flavonoid dan tanin yang
bersifat termolabil atau tidak tahan terhadap pemanasan suhu tinggi
(Rahma et al., 2017). Penggunaan pelarut etanol 96% pada proses
maserasi karena senyawa yang terkandung dalam ekstrak cenderung
bersifat polar, sehingga penggunaan pelarut etanol 96% yang bersifat polar
akan lebih banyak senyawa yang ditarik oleh pelarut dan hasil ekstraksi
menjadi lebih maksimal dimana konsentrasi senwaya yang didapat lebih
tinggi (Savitri et al., 2017).
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Hasil ekstraksi kulit buah markisa ungu menggunakan metode maserasi
memperoleh ekstrak kental kulit buah markisa sebesar 125,3 g serta hasil
perhitungan rendemen ekstrak sebesar 8,18%. Persentase rendeman
merupakan persentase perbandingan antara hasil yang didapat setelah
proses ekstraksi dengan berat sampel yang digunakan, dimana semakin
tinggi nilai rendemen yang didapatkan pada proses ekstraksi maka
menandakan jumlah ekstrak yang dihasilkan semakin banyak (Egra et al.,
2019)

. Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui
adanya kandungan apa saja yang terdapat pada suatu ekstrak kental (Vifta
dan Advistasari, 2018). Skrining fitokimia bertujuan untuk mengetahui
adanya suatu kandungan metabolit sekunder di dalam sampel dengan
menggunakan pereaksi warna dan diamati perubahan yang terjadi
(Surbakti et al., 2018). Dalam penelitian ini dilakukan skrining fitokimia
terhadap ekstrak etanol kulit buah markisa ungu untuk mengetahui adanya
kandungan senyawa flavonoid dan tanin. Berdasarkan penelitian Karnirius
Harefa et al., 2022 menyatakan bahwa kulit buah markisa ungu memiliki
kandungan senyawa metabolit sekunder di dalamnya berupa flavonoid dan

tanin yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri.

Uji flavonoid dilakukan dengan cara menambahkan pita Magnesium (Mg)
dan HCI pekat kedalam tabung reaksi yang sudah terdapat sampel ekstrak.
Penambahan HCI pekat dan pita Magnesium (Mg) bertujuan untuk
mereduksi inti benzopiron yang terdapat pada struktur dari flavonoid
sehingga akan terbentuk garam flavilium dan mengalami perubahan warna
(Dewi et al., 2021). Hasil positif dari flavonoid dengan terbentuknya
warna kuning, merah, atau jingga. Hal ini disesuaikan dengan penelitian
Lestari et al. (2022) yaitu apabila terbentuk warna kuning, merah, atau

jingga maka menandakan larutan tersebut positif mengandung flavonoid.
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Uji tanin dilakukan dengan menambahkan larutan FeCls 10%. Sesuai
dengan penelitian sebelumnya hasil positif uji tanin akan ditandai dengan
warna hijau kehitaman (Wahid dan Safwan, 2020). Mekanisme kerja dari
reaksi saat pengujian tanin dengan menggunakan pereaksi FeCls 10%
yakni saat dilakukan penambahan FeCl; 10% maka sampel yang
mengandung tanin akan membentuk senyawa kompleks Fe3+- tanin
dengan ikatan koordinasi sehingga terjadinya perubahan warna hijau
kehitaman sebagai tanda adanya gugus fenol yang terkandung di dalam
sampel (Yanti dan Vera, 2019).

. Formulasi dan Uji Stabilitas Serum Wajah

Formulasi pembuatan serum wajah terdiri atas zat aktif dan eksipien. Zat
aktif yang digunakan pada sediaan serum ini yaitu menggunakan ekstrak
kulit buah markisa ungu yang berfungsi sebagai antibakteri dan
niasinamida berfungsi sebagai pencerah kulit, sedangkan untuk
eksipiennya terdiri dari CMC-Na yang berfungsi sebagai gelling agent,
dan aquadest sebagai pelarut (Ariyanti et al., 2020).

Formula yang akan dibuat pada penelitian ini terdiri dari tiga formula
dengan perbedaan konsentrasi terdapat pada ekstrak etanol kulit buah
markisa ungu. Untuk F1 konsentrasi ekstrak 4%, F2 konsentrasi ekstrak
5%, dan F3 konsentrasi ekstrak 6%. Perbedaan ketiga konsentrasi ekstrak
tersebut dilakukan untuk melihat stabilitas fisik dari sediaan serum wajah
selama 30 hari. Pada variasi konsentrasi ini ingin melihat stabilitas fisik
dari evaluasi uji seperti uji organoleptis, pH, uji viskositas, dan uji

homogenitas.

Pada penelitian ini dilakukan uji evaluasi stabilitas fisik sediaan serum
wajah yang dilakukan untuk melihat ketidakstabilan fisik dari sediaan
serum wajah selama 30 hari. Pada penelitian formulasi sediaan serum

wajah ini hanya dilakukan selama 5 hari. Hal ini diakibatkan karena
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sediaan serum wajah masih kurang stabil dimana nilai viskositas

mengalami penurunan seiring dilakukannya penyimpanan.

Menurut Regina et al. (2018) viskositas merupakan ukuran yang
menyatakan kekentalan dari suatu cairan atau fluida. Standar persyaratan
nilai viskositas pada sediaan gel topikal berkisar antara 3.000-50.000 cP
(Bayti et al., 2021). Berdasarkan hasil uji viskositas sediaan serum wajah
ekstrak etanol kulit buah markisa ungu menunjukan pada hari ke-5 sediaan
serum sudah tidak stabil. Hasil ini diperlihatkan dengan penurunan nilai
viskositas pada F1 4% sebesar (67%), F2 5% sebesar (58%), dan pada F3
6% sebesar (65%).

Bedasarkan hasil pengukuran viskositas yang didapatkan diketahui bahwa
pada setiap formulasi mengalami penurunan seiring dilakukanya
penyimpanan selama 5 hari pada suhu ruang. Terjadinya penurunan nilai
viskositas dengan seiring berjalanya waktu penyimpanan juga dapat
disebabkan karena faktor pengadukan atau mixing menggunakan mixer
dengan rpm yang terlalu besar, karena perlu diketahui bahwa CMC-Na
merupakan gelling agent yang memiliki sifat alir pseudoplastis. Sifat alir
pseudoplastis ini memiliki sifat yaitu dengan meningkatnya shearing rate
maka akan menurunkan viskositas gel (Ramadhani et al., 2022). Selain itu
juga, faktor penambahan bahan eksipien lain seperti suspending agent
cukup berpengaruh terhadap viskositas, suspending agent seperti PGA
digunakan karena dapat meningkatkan stabilitas sediaan dengan cara
meningkatkan viskositas dari sebuah sediaan, bedasarkan penelitian yang
dilakukan Wijaya dan Lina, (2021) membuktikan bahwa penggunaan PGA
sebagai suspending agent menghasilkan sifat mutu serta nilai viskositas
yang cukup baik setelah dilakukan penyimpanan selama 4 minggu
walaupun terjadi penurunan tetapi tidak terlalu signifikan dan masih

masuk dalam persyaratan.

Faktor lain yang dapat menyebabkan menurunya viskositas yaitu seperti

faktor penyimpanan. Pada penelitian ini sediaan serum wajah tidak
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disimpan di dalam wadah kedap udara sehingga mempengaruhi viskositas
dari serum wajah. Serum wajah yang disimpan di dalam wadah kedap
udara akan mengurangi masuknya wudara dari luar yang dapat
menyebabkan peningkatan kelembapan gel pada serum wajah (Rinaldi et
al., 2021).

Pada penelitian ini juga dilakukan pengujian nilai pH. Menurut Ariyanti et
al. (2020) uji pH merupakan suatu parameter yang dilakukan untuk
mengetahui apakah sediaan yang dihasilkan bersifat asam atau basa
dengan persyaratan nilai pH pada sediaan serum wajah sesuai dengan pH
kulit yaitu 4,5-6,5. Jika pH sediaan serum wajah yang dihasilkan terlalu
asam maka akan menyebabkan iritasi pada kulit, sedangkan jika pH terlalu
basa maka akan menyebabkan kulit menjadi bersisik, karena dari itu
diperlukan kesesuaian antara sediaan serum dengan pH kulit (Himawan et
al., 2018).

Hasil penelitian menunjunkan nilai pH masih masuk pada rentang 4,5-6,5
setelah dilakukan penyimpanan selama 5 hari, baik pada F1 4% (6,11-
6,28,), F2 5% (5,93-6,28), dan pada F3 6% (5,41-5,82). Berdasarkan dari
hasil pengujian yang telah dilakukan, sediaan serum wajah pada saat uji
stabilitas dalam suhu ruang menunjukan adanya kenaikan dan penurunan
pH selama penyimpanan 5 hari. Peningkatan dan penurunan pH sediaan
serum wajah dikarenankan selama masa penyimpanan dapat disebabkan
oleh faktor lingkungan, seperti tempat penyimpanan yang kurang baik, dan
suhu ruangan tidak stabil yang dapat merubah konsidi sediaan menjadi
sedikit asam namun masih masuk dalam persyaratan pH kulit (Ariyanti et
al., 2020). Faktor lain yang dapat menyebabkan penurunan pH dari setiap
formulasi juga disebabkan karena adanya pelepasan ion hidrogen atau
kontaminasi ion pada sediaan serum yang simpan selama 5 hari
(Raharjeng et al., 2021).
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Uji lain yang mendukung penelitian ini adalah uji organoleptik. Menurut
Yusuf et al. (2017) uji organoleptis merupakan salah satu prosedur
pengujian yang dilakukan secara visual dengan menggunakan panca indra
manusia untuk melihat perubahan warna, bentuk, serta perubahan bau

pada suatu sediaan.

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada saat pengujian organoeptis yang
dilakukan selama 5 hari didapati pada ke 3 formula memiliki aroma khas
ekstrak etanol kulit buah markisa ungu dan terdapat perbedaan warna dari
masing-masing formula. Adapun perbedaan warna tersebut pada F3 6%
memperoleh warna kuning yang lebih gelap dibandingkan dengan F1 4%
dan F2 4%. Perbedaan warna kuning pucat hingga kuning gelap
disebabkan semakin banyaknya ekstrak yang digunakan maka akan
menghasilkan serum dengan warna yang lebih gelap (Iskandar et al.,
2021). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Raharjeng et al.
(2021) dimana pada penelitian tersebut menggunakan variasi konsentrasi
ekstrak sebesar 5%, 10%, dan 15% menghasilkan warna yang semakin

pekat jika konsentrasi ekstrak semakin besar.

Pada penelitian ini juga dilakukan uji homogenitas. Menurut Dominica
dan Handayani, (2019) pengujian homogenitas dilakukan untuk
mengetahui tercampur atau tidaknya bahan aktif dan eksipien secara
merata, sehingga dalam setiap bagian dari sediaan mengandung zat aktif
dan eksipien yang jumlahnya sama. Berdasarkan pengujian homogenitas
yang telah dilakukan selama 5 hari pada suhu ruang menunjukan pada ke 3
formula tidak memperlihatkan adanya butiran-butiran kasar pada saat di
oleskan di kaca objek, hal ini menunjukan bahwa sediaan serum wajah
ekstrak kulit buah markisa ungu memiliki hasil yang homogen. Hasil
tersebut sudah memenuhi peryaratan homogenitas, yaitu sediaan gel tidak
memiliki butiran kasar maupun menggumpal pada sediaan sesuai dengan
syarat SNI No. 06-2588 (Putri et al., 2019).
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Keterbatasan dari penelitian ini ialah kurangnya menambahkan bahan
eksipien seperti suspending agent untuk menghasilkan sediaan serum
wajah yang stabil. Oleh sebab itu untuk peneliti selanjutnya diharapkan
untuk menambahkan bahan eksipien yang diperlukan kedalam formula
sediaan. Adapun untuk kelebihan dari penelitian ini ialah memiliki
informasi yang lengkap pada skrining fitokimia dan uji organoleptik baik
ekstrak etanol kulit buah markisa ungu maupun sediaan serum wajah,
analisa uji viskositas, pH, organoleptik, dan homogenitas dari sediaan

serum wajah.



BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan
Uji stabilitas sediaan serum wajah pada konsentrasi F1 4%, F2 5%, dan F3
6% dilakukan selama 30 hari, namun berdasarkan hasil uji viskositas
terjadi penurunan di hari ke 5 pada F1 4% sebesar 67%, F2 5% sebesar
58% dan F3 6% sebesar 65%, dimana pada hari ke-5 tekstur atau bentuk
sediaan menjadi cair. Dengan demikian wuji formulasi sediaan
menghasilkan ketidakstabilan fisik pada hari ke-5 sehingga sediaan ini
tidak berpotensi untuk dikembangkan menjadi produk inovasi
kefarmasian.

B. Saran
Pada penelitian ini formula F1 4%, F2 5%, dan F3 6% mendapatkan
stabilitas fisik yang tidak stabil, oleh sebab itu saran untuk peneliti
selanjutnya untuk memformulasikan kembali sediaan serum wajah dengan
penambahan bahan sepert suspending agent sehingga dapat menghasilkan

stabilitas fisik yang baik.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Certificate of Analysis (COA) CMC-Na

B
8’ MCE Certificate of Analysis

MedChemEspress

s10q|yu)

Sodium carboxymethyl cellulose (Viscosity:5000-15000 mPa.s)

Cat. No.: HY-Y1e83 g
CAS No.: 004-32-4 -
Batch No.: 30523 -
Chemical Name: Cellubose, carbogymethyl ether, sodium salt w
1
L]
PHYSICAL AND CHEMICAL PROPERTIES 5:
Molecular Formula: Nj &
Molecular Weight: /A g
Storage: Powder -HFC 3years =
40 2Zyears
Chembcal Structure:

Sodium corbonymedty| celiulose

ANALYTICAL DATA

Appearance: White to off-white (Solid)

Viscosity[1% in Water]: sE0mbPas

Loss on Drying: T.6%

Fe: 002

Phb %: 0.0018

Conclusion: T product has been tested and complies with the glven specifications,

Caution: Product has not been fully validated for medical applications. For research use only.

Tel: 605- 228 6898 Fiot: G09-228 5909 E-malk tech@MedChemEapress.com
Addresz: | Deer Park Dr, Suite (), Monmoath Junction, N oaasz, LISA

Papge 1of 1 warei MedChemExpress com
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Lampiran 2. Determinasi Buah Markisa Ungu

DIREKTORAT PENGELOLAAN KOLEKSI ILMIAH
.-h BE IN Gedung B.J. Habibie L MH Thamsin Mao. 8, Jakarta Pusat 10340

werrnsbrin.pgo.id
Momor : B-5231.6.201.05.07/ 22022 T Februan 2023
Lamgiran  :-
Perihal - Haszil identifikasi'Determinasi Tumbuhan
ith

Bpk /lbwZSdr(iy. Unggul Fernando Sinambela
Siikes Mitra Keluarga

Bersama ini kami sampaikan hasil identfikasiideterminas) tumbuhan yang
Saudara kimkan ke “Herbarium Bogonense”, Direddorat Pengelolaan Haoleksi limiah
BRIM Cibinong, adalah sebagai beribast :

Mo Mo. Kol. Jenis Suku
i. Buah Markisa Ungu Fazziflors eduliz Sims Passifloracess

Diemikian, semoga berguna bagi Saudara

Plt. Direktorat Pengelolzan Kodsksi limiah,
Badan Ris=t dan Inowvasi Masional

B TT ELEKTRONIK

Cr. Silva Abraharn, 5.5i, M.5i

Lezhurrsn ini SlandsElsngss
S i R
sy et Dbl
BEiE. diihii kabiohin
il Pl oo
ekl oy Uagal Jarsoun
kg Pk e DR
[
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Lampiran 3. Sortasi Kulit Buah Markisa Ungu

G G
N PT. PALAPA MUDA PERKASA o
et CHEMICALS PRODUCT AND CHEMICAL ANALYSIS SERVICE —

Jalan Kalinmiva No 23 Cilodong, Kota Depok Jawa Barat, 16417

Telepon:082113126822/021-27616322 SuratElektronik :
palapamudaperkaza?01 7@ gmail com

USER : UNGGUL FERNANDO SINAMBEL A

SAMPLE : EKSTRAK KULIT BUAH MARKISA

HASIL PERCOBAAN
1 NAMA SAMPEL Buah Markisa
2 NANA ILMIAH Pazziflora adulis Sims
DATA PANEN
3 BAGIAN TANAMAN YANG Juli
DIAMBIL t
TUNMUR TANAMAN Tanaman wmur $-10 bulan
WAKTU PENGAMEBILAN .
TAMAMAN 15 Januari 2023
LOKASI PEMGANMBIL AN .
TANAMAN Kebun Mini Harbal-PT. Palapa Muda Perkasa
BERAT SAMPEL YANG
DIPEROLEHDIPANEN ( 3210 gr
SEBELUM PEMCUCIAN )
IDENTIFIKASI SIMPLISIA BASAH
4 BAU Khas Aromabk
WARNA Ungo kecoklatan
BENTUE Bulat
LATNMNYA ( KEKHASAMN ) Khas Aromatik




=¥ = R

. PT. PALAPA MUDA PERKASA

v LA A
MUDA

prmass CHEMICALS PRODUCT AND CHEMICAL ANALYSIS SERVICE
Jalan Kalmubya Ne 23 Cilodong, Kota Depok Jawa Barat, 16417

Telepon:082113126822/021-27616322, SuratElelktronik :
palapamudaperkasal017@email com
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“PMPE

e

FALAPA

MUDA
EREASA

PENCUCTAN & SORTASI BASAH

§ | JENIS PENGOTOR YANG . .
DITEMUEAN Dedauman, ranting kering
BERAT SETELAH DITIRISKAN | 5500
(GRAN) =
RENDEMEN BASAH % (BERAT
SETELAH DITIRISKANBERAT | 2500er - 3210r ¥ 100% = 77.88%
PANEN X 100%)

6 | PERAJANGAN Ta
PENGERINGAN Ta
METODE PENGERINGAN Oven Lampu
TANGGAL MULAT .
PENGERINGAN 16 Januan 2023
PENGAMATAN HART-1 Kulit Buzh berwama uzu kecoklatan

7 | HaRLZ Kulit berwama coklat
HARI-3 EBarwarna coklat
TANGGAL SAMPEL KERING
DAN DILAKUKAN 20 Januari 2023
PENYIMPANAN

IDENTIFIKASI SIMPLISIA KERING

8

BAU Khasz Aromatik
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HPnaR PP
PALAPA PT. PALAPA MUDA PERKASA .
hias. CHEMICALS PRODUCT AND CHEMICAL ANALYSIS SERVICE ek

Jalan Ealmulva No 23 Cilodong, Kota Depok Jawa Baret, 16417
Telepon:082113126822/021-27616322 SuratElektronik :
palapamudaperkaza201 7@ gmail com
WARNA kecoklatan
BENTUEK Bulat setengzh lingkaran, cacah
LATNNYA ( KEKHASAN) Kerins Sempurna
BERAT SIMPLISIA EERTNG 1531
(GRAM) =
REMDEMEN EERFIMNGY: 61,24%
(BEFAT KERING / BEFAT
BASAH SETELAH DITIEISEAN | 1331 :2,500 X 100 %= 61.24%
100 %)
PENYIMPANAN
WADAH PENYIMMPANAN Plastik Valoum + Silika Gel
EONDISI FENYIMPAMAN Tertutup Rapat
Depok, 24 Febmuari 2023
Mamager Quality

ai

Miuzdalifsh Wahdhaniyyah
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Lampiran 4.Prosedur Pembuatan Ekstrak Kulit Buah Markisa Ungu

PT. PALAPA MUDA PERKASA
™7 CHEMICALS PRODUCT AND CHEMICAL ANALYSIS SERVICE

AP

—_— -, A
PAMA 3l Ralimulya No 23 Cilodong: Kota Depok Jawa Barat 16417 PR
Telepon : 082113126822/021-27616322, Surat Elektronik : o
palapamudaperkasa2(17@gmail.com
Depok, 21 FEB 2023
SURAT KETERANCAN PENCUJIAN
NOMOR : PMP.100.25/STIKES-MK.10/02/2023
LAMPIRAN  :-

PERIHAL : PROSEDUR KERJA ALAT

Pada gambar diatas, akan Kami jelaskan bebarapa nama beserta fimgsinya

1. Hot plate : berfungzsi untuk mengatur suhu pada waterbath dengan temperatur yang
dimginkan (tergantung tittk didih dan pelarut)

2 Waterbath : sabagai wadah air vang dipanaskan oleh hot plate untuk labu alas yang
beriai “sampel”

3 Ujung rotor “sampel” : berfungsi sebagai tempat labu alas bulat sampel bergantung.

4. Lubang kondensor : berfungsi pmtu masuk bagi air kedalam kondensor yang aimya
dizedot oleh pompa vakum.

5. Kondensor : serfungsi sebagai pendingim yang mempercepat proses perubzhan fasz, dan
faza gas ke fasa cair.

6. Lubang kondensor : berfungsi pmtu keluar bag: air dan dalam kondensor.

DOKUMEN ASLI// PMP



FT.PALAPA MUDA PERKASA

R CHEMICALS PRODUCT AND CHEMICAL ANALYSIS SERVICE Ny
s Jalan Kalimulya No 23 Cilodong, Kota Depok Jawa Barat 16417 PALAR

Telepon : 0832113126822/021-27616322, Surat Elekironik -
palapamudaperkazal(] 7@ email com

7. Labu alas bulat penampung : berfungzi sebazal wadah bazi penampung pelarut.

& Ujung rotor “penampuns” : berfungzsl sebagal tempat labu alaz bulat penzmpung
bargantung.

Perln diperhatikan, bahwa pengnapan dapat terjadi karena adamya pemanazan
mengzunzkan hot plate vang dibantu dengan penunman tekanan pada lzbu alas bulat
“sampel” vang dipercepat denzan pemutaran pada labu alas bulat “sampel”. Denzan
bantuan pompa vakum vang mengalitkan air dingin {es) dard suwatn wadzh kedalam
kondensor dan dikehzarkan lagi oleh kondensor kepada wadzhnva lagi dan dimasukkan
lzei dan seterusnya, karena prozes ind berjalan sacara kontinyu. sshimesza ketika nap dan
pelarut mengena: dinding-dinding kondensor, maka pelarut mi1 akan mengalami vang
proses vE dinamakan proses kondensasi, vaitu proses vang mengalami perubahan fasa dari
faza gas ke faza cair. Adapun demikian, proses penzuapan mi dilakukan hingza diperaleh
pelarut vans sudah tidak menetaz lagi pada labu alas bulat penampuns dan jusa bisa dilihat
dengan semakin kentalnva zat vang =da pada labu alas bulat sampel dan terbemtulk
gelembunz-zelembung pecah pada permukaan zatnya.

Diepok, 21 Februan 2023
Manager Qualin

75

MUZDALIFAH A
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Lampiran 5. Data Ekstraksi Ekstrak Etanol Kulit Buah Markisa Ungu

PT. PALAPA MUDA PERKASA
CHEMICALS PRODLUCT AND CHEMICAL ANALYSIS SERVICE
vt Jalan Kalimnlya No 23 Cilodong, Kota Depok Jawa Barat, 16417

Telepen - 08138289086/021-27616322, Surat Elektromik :
palapammudaparkaza2{17 il.com

Depol, 22 Februari 2023
SURAT EFTERANGAN PENGUIIAN
NOMOR - PAIP 102/ WA STIKES ME/11/01/2023
PERTHAL : DATA FKSTRAKS]
Eepada, Yth

Epk. Tha / 5dr(i). UNGGUL FERNANDO SINAMBELA

Drengan Homnmst,

EBerzams imi ki zampaikan hseil data eksirak=i tombuhsn vane sswdara karmmbean
“PT Palapa hMuds Perkaza™ bidang pemvedia proses bahan balu extrak-depolc adalah sebazai
berikut

1. PROSES PENGEFINGAN

Ho Namn Sampel Bernt Eash hu"“."’ Subm Wakem Hasil
1 Eoulit Buzh Markdza 65 g Oven 402 Ixl4jam 13351 g
2. PROSES MASERASI SANPEL
Mo Nams Samspel Berat Pelurmt Bamvak ]P’“"‘I . Alnt Hasdl
1 SME'I'J'Iff K“]“i 1531g | Etmol®§% | SLiter | 3x24jmm | Gelas¥aca | 4Liter
3. PROEES EXTFAESI
Mo Narua Sxmpel Hesd | Delarst I Ala Hissil
1 LME}I[;HHE E IK“JJI 4 Liter Elanal B %% I % 24 jam Spurmal Rotary 1253 Giram

DOEUMEN ASLY & UNGGUL FERNANDO 5.0 STIEES MITRA EFLUARGA BERAST & PMP
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FT. PALAPA MUDA PEREASA

P

; CHEMICALS PRODUCT AND CHEMICAL ANALYSIS SERVICE )
"ina Talan Kalimmlya No 23 Cilodone, Kota Depok Jawa Barat, 16417 g
FERKARA FEREN
Telepon - 08138289986/021-27616322, Surat Elektromik :
palaparmidaparkz=a?{17 1l .com
3. REMDEWNEN
o Nams Eampel Simplis Pelarut Haadl % Rendemen
| Ek’“ﬁmim 1531 2 Etamcd 9% | 1253 Gram £15%
Demildsn Ssmoga berguna bazi sandara
Diepok, 22 Februzri 2023
Mimager Qualizy
il
Nnzdslifsh
Wahdhaniyyah

DOFETMEN ASLT & UNGGUL FERNANDO 5 4 STIEES MITRA EFLUARGA BEFAST & PMP

P
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Lampiran 6. Hasil Perhitungan Rendeman

Bobot Ekstrak :125,3 gram
Bobot Simplisia :1531 gram
. Bobot Ekstrak
Rendeman " Bobot Simplisia
22539 % 100%
1531 g

: 8,18%

x 100%

55



Lampiran 7. Alat Penelitian

pH meter

Viscometer Brookfield

56



Lampiran 8. Perhitungan Formulasi Sediaan Serum Wajah

F1 yaitu sediaan dengan konsentrasi ekstrak kulit buah markisa ungu 4%

Ekstrak Kulit Buah Markisa Ungu
Niasinamida

CMC-Na

Aquadest

4% = —x100=4g
00

100

2% =—2x100=2g
100

2% =—x100=2g
100

ad 100 mL =100 — 8= 92

F2 yaitu sediaan dengan konsentrasi ekstrak kulit buah markisa ungu 5%

Ekstrak Kulit Buah Markisa Ungu
Niasinamida

CMC-Na

Aquadest

5% = —x100=5¢
100

2% =-—2x100=2g
100

2% =—x100=2g
100

ad 100 mL =100-9=91

F1 yaitu sediaan dengan konsentrasi ekstrak kulit buah markisa ungu 6%

Ekstrak Kulit Buah Markisa Ungu
Niasinamida

CMC-Na

Aguadest

6% = ——x100=6g
100

2% =—x100=2g
100

2% =—x100=2g
100

ad 100 mL =100 - 10 =90

57
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Lampiran 9. Hasil Uji Kualitatif Ekstrak Etanol Kulit Buah Markisa Ungu

Pengujian Sebelum Sesudah

Tanin

Flavonoid

Terbentuk Warna Kuning
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Lampiran 10. Hasil Uji Organoleptis Serum Wajah

Formulasi Hasil Uji Organoleptik

Hari Ke-0 Hari Ke-2 Hari Ke-5

F14%

F2 5%

F3 6%




Lampiran 11. Hasil Uji pH Serum Wajah Ekstrak Etanol Kulit Buah

Markisa Ungu
Formula 1
Hari Replikasi Replikasi Replikasi Rata-Rata SD
Ke- 1 2 3
0 6,26 6,30 6,28 6,28 0,02
2 6,22 6,16 6,22 6,20 0,03
5 5,93 6,21 6,19 6,11 0,16
Formula 2
Hari Replikasi Replikasi Replikasi Rata-Rata SD
Ke- 1 2 3
0 6,28 6,29 6,26 6,28 0,02
2 6,19 5,97 6,17 6,11 0,12
5 5,80 6,16 5,85 5,93 0,19
Formula 3
Hari Replikasi Replikasi Replikasi Rata-Rata SD
Ke- 1 2 3
0 5,82 5,81 5,82 5.82 0.01
2 5,61 5,67 5,65 5.64 0.03
5 5,36 5,33 5,53 541 0.11




Lampiran 12. Hasil Uji Viskositas Serum Wajah

Formula 1
Hari  Replikasi Replikasi Replikasi Rata-Rata SD
Ke- 1 2 3
0 6.000 5.500 5.500 5.667 289
2 3.000 3.500 3.500 3.333 389
5 1.500 2.000 2.000 1.833 289
Formula 2
Hari Replikasi Replikasi Replikasi Rata-Rata SD
Ke- 1 2 3
0 7.500 8.000 8.500 8.000 500
2 4.000 5.000 5.500 4.833 764
5 3.000 3.500 3.500 3.333 289
Formula 3
Hari Replikasi Replikasi Replikasi Rata-Rata SD
Ke- 1 2 3
0 12.000 12.500 11.500 12.000 500
2 6.000 6.000 5.500 5.833 289
5 4.000 4.500 4.000 4.167 289
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Lampiran 13.Hasil Uji Homogenitas Serum Wajah

Replikasi Hari Ke-0
Formula
2
1
Homogen | Homogen Homogen
2
Homogen Homogen Homogen
3 (3

Homogen Homogen Homogen
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Replikasi Hari Ke-2
Formula

1 2 3

Homogen Homogen Homogen

Homogen Homogen

Homogen

Homogen Homogen




Replikasi Hari Ke-5

Formula

Homogen Homogen Homogen
2

Homogen Homogen Homogen
3

Homogen Homogen Homogen
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Lampiran 14. Formulir Usulan Judul Tugas Akhir

FORMULIR USULAN JUDUL/TOPIK TUGAS AKHIR

Hal  : Pengajuan Judul Tugas Akhir
Kepada Yth :

Koordinator Prodi S1 Farmasi
STIKes Mitra Keluarga

Dengan hormat, saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama cundgor fernondo  Smombew
NIM L 20Wa 1
Prodi Gy ¥oCMoR

Semestet  : yw (duatan)
Mengajukan judul tugas akhir sebagai berikut ;
No. Judul Tugas Akhir

T U cuowak  E*  Codioun  Senm  Wglav.  eeitAr  oUt  boow
MatEie O O e i)

[

Besar harapan saya salah satu judul diatas dapat disetujui, dan atas perhatian Bapak/Ibu
diucapkan terima kasih,

Pemohon

vz

ﬂ s (Mﬂ < )
NIM. 3614ed0uL
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Lampiran 15. Formulir Persetujuan Judul Tugas Akhir

PERSETUJUAN JUDUL TUGAS AKHIR OLEH PEMBIMBING

Setelah diperiksa data — data yang terkait dengan judul dan tema,

judul yang akan menjadi objek
pemenuhan tugas akhir saudara :

Nama ‘UM g tecnando S namber,

NIM ! Loloyeny y

Judul Tugas Akhir

Y oeawer. fiSe  @diaog
ma“;su

L

Belum pernah dijadikan oleh mahasiswa sebelumnya, dan dapat diajukan sebagai objek
pemenuhan tugas akhir. Demikian persetujuan ini diberikan,

Sotann Ma“ CrSiae ot blldh
Ly, (R‘K‘um Qe Sy )

Pembimbing Tugas Akhir

A~

{aty- Mo V20 Qanplunde ™
NIDN. 03200 58802
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Lampiran 16. Lembar Konsultasi Tugas Akhir

LEMBAR KONSULTASI TUGAS AKHIR
PRODI S1 FARMASI

MP-AKDK-24/F1
No. Revisi 0.0

aapr e \ov, Watb | (osgifos Ban s )
Dosen Pembimbing dP%.. Mo 0%a  Omndeade Booch TS
Nama Mahasiswa  : UN%aa  feraundo  Stnemern
No Hari/ Topik Masukan Parafl
Tanggal Mahasiswa | Pembimbing
1 [ "i|m0'h £ 5t
™ lag !“‘-‘“";' 4 = M /\M
J Calen M"‘
2. x Wietean - | Wi cun Jearg
Suseaes Lb‘-m Hpne  Sgratr ranner “““
Wp’u faser © 1 21008 ¥
v Pmaclo Liva
3. |rapv LMLV | TGN O Bt
har  for Ml dengan  (me PR
lﬂ/oglu we- gevaes | (0. 4 2> M /\iﬂl\,
MWL, (acse
4Qnunr
4. p < Commor| - Waateps @ (W
vawe, o g | SO0 U diotm
U v e Ry Owge |~
5 (amue | meaweon J' SRV VS
i dweskos | dengan WERG AL - ahk
u""h’ W vdey. o 14 ney
6. oatves [ MU Wy
“euyt 5
o UMDY oy
Mo fome > 410 g | Ay
b
7. MUBALR A | WY getmaapd
S penai} ALV LY Ay
‘!n(uh gt on W 0% S gy e /\%
G g b | F U )
8. Sew L L T2 <L ZT Il
" fas roowes) S dav son | (L)
Yoty |[Lds e wedtd e o /\&

67



MP-AKDK-24/F)
@ No. Revisi 0.0
% oo [aovee WAl Memoos Bomms.
01 [ot[y, |4 T4 wOv0 A g seawer W
fs Nemvcentts Sod i 14 \Ml,
10. "M - | WerMvouos w
M et 3 | 2 4 oy svawon’
Ooufay [0 O8RS | U‘h’\ /\)%( <
l“ daw sty g
1. | Yomn 7, ‘Mertven | 1 WelUBUreaa g,
o formovesw 3 lausy  sal@aw /\Au’
Mos Ity “r“::‘ Soaves WY Lay wl’#
12, [caves Ml - MU Un
v vave 4 sadition
o4 s {“ % gt e ( M / \MU)'
sent ry MU gy, | ML VE e oy
y o | Chug |~y
Sferv [dan vk oy
: - BB (e el e
Qe
- Sewsm | on v Sl (\w
o¥{er by Cb*
Merttuein - Mgy, W
tarady ok w4 Y
Aty i mw“ W‘auh ‘ M
5 lojl\’ Vo
. w | EVTER  lwon T b (\Amu
W loulny \ﬂul: Senips (u‘
ekl § -Lants
R L
ormrey y
v | Sewse low Yo ot aBVan M /\)u
“eteain iy 1 - \uvwe-
urge devdan
te | Rovu ws ey :::\“w i M
o, Olews =
(o8 by o )
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MP-AKDK-24/F1

No. Revisi 0.0

Sent

0. Gk
ormuwe | (o cevw /\m
ovy, .\;.:« fevm Gt oUTA U’ﬂ'
10. '
S | e | TR o (/tﬂ' ‘
loggay | geaen doew  Yemiwory
. Lakgparn \ewk
W (o5 (2 e | Sehar agugn wl% /\)ﬁlﬁ
W O Qi
et
22.
2 fos (W | Prapn Becgar Jomgam
PN ) o :
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Lampiran 17. Hasil Uji Plagiarisme

& i
ok il =
ol = 42525
i -
542
Sentences

Given Content

UJI EVALUASI FISIK SEDIAAN SERUM WAJAH EKSTRAK ETANOL XULIT BUAH

MARKISA UNGU

(Pussifiors Eduln Siss)

Oleh -

Unggul Femando

NIM. 201504042

ABSTRAK

Serum wajsh merupakan caires seddis kental yang mengedung balies skl yang digunakan uniuk

mscrawal kulit. Elsarsk kulit boah markisa ungu terbulai mengandung flavonsid dan Lein yesg

mscmniliki aktivites antdekicri pesyebub jerawat. Oleh scbub iy perlu dilakuban uji coba foeemula (F)

scrum wajah desgan Komposis chstrak ctanel kult bush seerksa unge., sasssssida,
rboxymethyloel lubose natrius, das squadest. Perbedasn & i hasys pads clsrak ctnol

Kulin bush rmarking eagn ysits 4%, 5%, dues 6%. Topess dun penclition in stk 5 Londise

das mengevalass stabilites fisk dut sedizan serum wajah mosggunakan chseak ctanod kol bush

ek unge FT (%L F2 (5% dan F3 (6%). Jenis peachitun ini adalah busetitatif deagan dessin

pre ckig L Uji skeaming filok dilakulon pads adu atan tdeknyy Mlaveaoid den tnin Usi

stabdngs frsik dilakuies dengan wi cogasoleptik, b o pH, dan viskositas selama 30 hari

posyimpenes Amalisi data dilakukan dengan uji Solirptf. Hasil wy sknning Seokima pads uji

Maveomond posatif dan e dapati positif. Hisal uji stabiltss fisik hesya Juesilkan kestahil

sarmpa hars Ke-S, dimuss gji crpanoleptik Bdak tevjadi porubabes wisrna G bay, pads F1 bervsma

Kunmg pucat. F2 berwama kuning, dun F3 berwarma buning pelap dan memiliks woma Khas ek,

Hasil upi pH pada F1 4% (6,22-6.2K), peda F2 5% (5.93-6.28). dan F3 6% (541-5,82). Pade uji

viskeostus FE 4% (1.333-5.667 P), F2 5% (3.333-8.000 P), dun F3 6% (4.167-12.000 cP). Pads uji

Bomogeniles usiuk ketigs formula s hasil yusy b K praliss dan penclitian i
adalah sl terdipet formuls torbuik dikarenakos pads saal pengujian stabiias seluma § han
peay Rows larmi p deagan p ¥ schesar F1 67%, F2

S8% dun F3 65% schimgpa sedisan monjedi oo dan Bdak stabl
Kats ki © Seves wigsh, Ebstrak Kulit bush markiss vagu, Uy Stabilite Foak, Passaflons odulis
Sioo

"

PHYSICAL EVALUATION TEST OF SERUM FACIAL ETHANOL EXTRACTS OF
PURPLE MARKISA FRUIT SKINS

(Pusifiors Eduls Sises)

ABSTRACT

Facial sorus is 2 lightly viscous byuid that contains sctive ssgrodicats that are used 1o treul the
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